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Akuntansi merupakan salah satu bagian yang mempunyai peranan sangat penting dalam suatu perusahaan, baik perusahaan dagang, perusahaan jasa atau pun perusahaan manufaktur dalam menentukan kemajuan perusahaan. Proses kerja dilakukan dengan cara yang sistematis dalam hal pencatatan, penggolongan, peringkasan, analisis serta interprestasi terhadap peristiwa- peristiwa keuangan (financial) yang terjadi di dalam perusahaan. 
Setiap perusahaan memerlukan perencanaan sebagai langkah awal untuk melaksanakan kegiatan operasional. Salah satu rencana yang disusun oleh suatu perusahaan untuk menentukan kegiatan operasionalnya dalam mencapai tujuan perusahaan meningkatkan kesejahteraan atau kemakmuran pemiliknya adalah menyusun dan menetapkan suatu anggaran perusahaan yang berisi data taksiran- taksiran  untuk jangka tertentu di masa yang akan datang, sehingga diperlukan akuntansi sebagai pemasok data untuk menyusun anggaran. 
Anggaran (budget) merupakan suatu rencana yang disusun secara sistematis dalam bentuk angka dan dinyatakan dalam unit moneter yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan untuk jangka waktu tertentu di masa yang akan datang. Sebagai alat manajemen, anggaran dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengkomunikasikan dan mengendalikan setiap pelaksanaan dari rencana yang telah disusun untuk masa yang akan datang. Dengan menggunakan anggaran maka perusahaan memiliki arahan dan sasaran yang harus dicapai dalam suatu kurun waktu tertentu.
Setiap perusahaan berusaha untuk melakukan evaluasi terhadap kegiatan yang telah dilakukan agar bisa diketahui tentang kinerja perusahaan. Evaluasi yang baik seyogyanya dilakukan dengan cara membandingkan kinerja yang sesungguhnya dan kinerja yang direncanakan sehingga dapat diambil tindakan koreksi atas penyimpangan tersebut. Oleh karena itu diharapkan anggaran dapat digunakan untuk membantu dalam pengambilan keputusan yang tepat saat menjalankan aktivitas perusahaan.
 	Berhasil tidaknya suatu perusahaan tergantung kepada keberhasilan semua bagian dan sistem dalam meningkatkan penjualan karena penjualan merupakan hal yang paling utama dalam mencapai tujuan perusahaan untuk meningkatkan kesejahteraan atau kemakmuran pemilik. Perusahaan menyusun perencanaan di segala bidang, salah satunya adalah bidang penjualan, misalnya dengan menyusun anggaran penjualan. Anggaran penjualan merupakan suatu rencana dari kegiatan operasional perusahaan yang mencakup kegiatan penjualan perusahaan selama periode tertentu, jumlah barang yang akan dijual, harga barang yang akan dijual, waktu penjualan serta tempat penjualan. Anggaran penjualan juga mempunyai peran penting untuk membantu pihak manajemen dalam menetapkan kebijakan manajemen terhadap penjualan dan mengarahkan kegiatan-kegiatan perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan. Oleh karena itu anggaran penjualan merupakan anggaran kunci dari semua anggaran dalam perusahaan.
PT Cahaya Lestari Sriwijaya Palembang merupakan salah satu perusahaan dagang yang bergerak di bidang penjualan serta distribusi kertas, buku dan barang plano yang kegiatan utamanya adalah membeli barang dagang dari pabrik untuk dijual kembali kepada konsumen tanpa harus mengubah bentuk barang tersebut dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan. Dalam melakukan aktivitas utamanya sebagai perusahaan yang bergerak di bidang  penjualan serta distribusi kertas, buku dan barang plano, maka PT Cahaya Lestari Sriwijaya harus dapat membuat ramalan penjualan dengan baik dan terencana sehingga dapat menunjang aktivitas perusahaan. Berdasarkan hasil wawancara dan data yang diperoleh dari PT Cahaya Lestari Sriwijaya Palembang mengenai penjualan produk kertas, buku dan barang plano antara anggaran penjualan dan realisasinya terjadi penyimpangan karena penyusunan anggaran penjualan yang dilakukan oleh PT Cahaya Lestari Sriwijaya Palembang menggunakan metode otoriter (top down) dimana proses penyusunan anggaran penjualan hanya dilakukan oleh owner perusahaan. Owner perusahaan membuat anggaran penjualan berdasarkan laporan realisasi dan pertimbangan- pertimbangan lainnya sehingga anggaran yang dibuat mungkin belum realistis. Perusahaan belum menggunakan metode khusus dalam penyusunan anggaran penjualannya dan belum juga melakukan pengevaluasian serta tindak lanjut terhadap selisih yang terjadi. Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk mengambil judul “Analisis Perhitungan Anggaran Penjualan pada PT Cahaya Lestari Sriwijaya Palembang”. 

1.2	Perumusan  Masalah
Berdasarkan data laporan anggaran penjualan dan laporan realisasi penjualan dari PT Cahaya Lestari Sriwijaya Palembang, maka yang menjadi masalah dalam perusahaan adalah sebagai berikut:
1.	Perusahaan belum menggunakan metode penaksiran dalam menentukan anggaran penjualan. Anggaran penjualan hanya ditetapkan oleh owner  berdasarkan kebijakan perusahaan yaitu dengan menjumlahkan realisasi penjualan tahun sebelumnya dengan sisa jumlah persediaan tahun sebelumnya sehingga terjadi selisih antara anggaran penjualan dan realisasi penjualan yang cukup material sehingga anggaran tersebut belum bisa dijadikan pedoman kerja.
2.	Perusahaan belum menganalisis lebih lanjut penyimpangan (varians) yang terjadi antara anggaran penjualan dengan realisasinya, sehingga belum ada tindakan dari perusahaan untuk mengadakan perbaikan (koreksi) sebagai bahan penyususnan anggaran tahun berikutnya
Berdasarkan masalah diatas, maka dapat dirumuskan bahwa masalah  pada PT Cahaya Lestari Sriwijya Palembang yaitu belum melaksanakan prosedur penyusunan anggaran penjualan yang tepat dalam menyusun anggaran penjualan.

1.3	Ruang Lingkup Pembahasan
Agar pembahasan dalam penulisan laporan akhir ini tidak menyimpang dari permasalahan yang ada, adapun teori yang akan digunakan sebagai alternatif pemecahan masalah yang baik adalah:
1.	Metode- metode peramalan penjualan yang umum digunakan seperti yang dikemukakan oleh Nafarin yang akan digunakan sebagai anggaran penjualan tahun berikutnya.
2.	Analisis penyimpangan antara anggaran penjualan dan realisasi penjualan.
Data yang digunakan dalam melakukan analisis penyusunan anggaran penjualan dan analisis varians hanya terbatas pada laporan anggaran penjualan dan  laporan realisasi penjualan pada PT Cahaya Lestari Sriwijaya selama tiga tahun terakhir yaitu tahun: 2015, 2016, 2017. 

1.4	Tujuan dan Manfaat Penulisan
1.4.1    Tujuan Penulisan
  	Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah, maka tujuan dari penulisan ini adalah :
1.	Untuk menganalisis anggaran penjualan dan perhitungan penjualan yang terjadi pada perusahaan.
2.	Untuk menganalisis lebih lanjut  penyimpangan (varians) yang terjadi  antara anggaran penjualan dan realisasi penjualan.
1.4.2 	Manfaat Penulisan
          Adapun manfaat dari penulisan laporaan akhir ini antara lain:
1.	Bagi Penulis, untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai metode perhitungan anggaran khususnya anggaran penjualan serta mengaitkan teori-teori yang di dapat selama perkuliahan terhadap kondisi nyata perusahaan.
2.	Diharapkan dapat berguna sebagai masukan dan perbandingan terhadap penyusunan anggaran penjualan serta proses pengendalian anggaran penjualan pada PT Cahaya Lestari Sriwijaya Palembang untuk menghindari adanya penyimpangan di masa yang akan datang sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai sesuai target yang diharapkan.
3.	Bagi Akademis, sebagai bahan pertimbangan dan referensi dalam melakukan penulisan selanjutnya dimasa yang akan datang


1.5	Metode Pengumpulan Data dan Sumber Data
1.5.1	Metode Pengumpulan Data
Dalam penulisan laporan akhir ini, diperlukan data yang akurat dan sesuai untuk dapat menganalisis permasalahan yang terjadi pada perusahaan. Data tersebut nantinya digunakan sebagai alat pengambilan keputusan serta sebagai bahan pertimbangan perusahaan dalam manajemen perusahaan yang nantinya jika terjadi.
Menurut Arikunto (2010: 193) terdapat 6 jenis pengumpulan data yaitu:
1.	Tes
		Tes adalah sederetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
2.	Angket atau Kuesioner (Questionnaires)
	Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.
3.	Interview
			Interview yang sering disebut dengan wawancara atau kuesioner lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan pewawancara (Interview).
4.	Observasi 
	Observasi adalah pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera. Jadi, pengobservasian dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecap.
5.	Skala Bertingkat (Rating) atau Rating Scale
		Rating atau skala bertingkat adalah suatu ukuran subjektif yang dibuat berskala.
6.	Dokumentasi
	Dokumentasi adalah barang-barang yang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, penelitian menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.

Berdasarkan uraian diatas, maka metode pengumpulan data yang penulis lakukan untuk keperluan penyusunan Laporan Akhir ini adalah:
1.	Interview
Kegiatan tanya jawab yang penulis lakukan kepada pegawai PT Cahaya Lestari Sriwijaya Palembang. Hasil dari wawancara/ interview berupa data-data yang diperlukan oleh penulis untuk mengevaluasi metode perhitungan anggaran penjualan pada PT Cahaya Lestari Sriwijaya Palembang.
2.	Observasi 
Kegiatan pengamatan oleh penulis terhadap data-data yang diperoleh dan didapat dari pihak perusahaan secara langsung.
3.	Dokumentasi
	Data yang diperoleh oleh penulis yaitu dalam bentuk catatan atau gambar. Hasil dokumen ini berupa data yang berkaitan dengan penjualan yang dimiliki perusahaan.

1.5.2	Sumber Data
	Dalam penyusunan Laporan Akhir ini, data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Menurut Sugiyono (2014:  104) terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. Pengertian data primer dan data sekunder adalah sebagai berikut:
a.	Data Primer adalah data yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan oleh peneliti.
b.	Data Sekunder adalah data yang sudah tersedia dan dikumpulkan oleh pihak lain.
Data primer yang didapatkan oleh penulis berupa data tentang sejarah perusahaan, struktur organisasi, pembagian tugas dan aktivitas perusahaan. Sementara data sekunder yang penulis peroleh berupa laporan anggaran penjualan dan  laporan realisasi penjualan pada PT Cahaya Lestari Sriwijaya selama tiga tahun terakhir yaitu tahun: 2015, 2016, 2017. 

1.6	Sistematika Penulisan
Tujuan dari sistematika penulisan adalah untuk dapat memberikan gambaran yang lebih jelas dan terarah mengenai masalah yang akan dibahas dalam penulisan laporan akhir ini maka dalam sistematika penulisan ini akan dijelaskan secara berurutan mengenai bab-bab yang terdapat dalam laporan akhir ini. Laporan akhir ini terdiri dari lima bab yaitu:
BAB I 		PENDAHULUAN
Dalam bab ini akan disajikan latar belakang pemilihan judul, 	perumusan masalah, ruang lingkup pembahasan, tujuan dan 	manfaat penulisan, metode penulisan dan sistematika penulisan.
BAB II 	TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini penulis akan memaparkan teori-teori dari beberapa buku referensi yang berhubungan dengan pembahasan yang dapat dijadikan dasar bahan pembanding dalam penulisan laporan akhir ini antara lain Pengertian Anggaran, Fungsi dan Karakteristik Anggaran, Faktor dan Pertimbangan dalam Anggaran, Tujuan, manfaat dan Kelemahan Anggaran, Jenis- Jenis Anggaran, Faktor- Faktor Penyusunan Anggaran, Proses Penyusunan Anggaran, Pengertian Anggaran Penjualan, Prosedur Penyusunan Anggaran Penjualan, Teknik- Teknik Peramalan dan Penafsiran Anggaran, dan Analisis Penyimpangan Anggaran Penjualan.
BAB III 	GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Pada bab ini penulis akan menguraikan gambaran umum mengenai 	objek dalam penulisan laporan akhir ini yaitu mengenai sejarah 	singkat berdirinya perusahaan, struktur organisasi dan  pembagian 	tugas serta aktivitas usaha pada PT Cahaya Lestari Sriwijaya.
BAB IV 	PEMBAHASAN
Bab ini merupakan bagian terpenting dalam laporan akhir karena penulis akan membahas permasalah yang terjadi, yaitu mengenai analisis perhitungan anggaran penjualan pada PT Cahaya Lestari  Sriwijaya Palembang.
BAB V 	KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan bab terakhir dari penulisan laporan akhir ini, 	dimana penulis membuat kesimpulan dari analisis dan  	pembahasan serta memberikan saran-saran yang mungkin dapat 	bermanfaat bagi perusahaan sebagai masukan dan pendapat dari 	masalah-masalah yang dihadapi perusahaan.
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